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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasar penelitian yang telah penulis lakukan, sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bab-bab di atas maka dapat penulis mengambil kesimpulan dan 

saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Menurut pandangan Imam Hanafi bahwa hukum duduk tahiyyat akhir 

adalah dengan cara duduk iftirosy yaitu dengan duduk menegakkan kaki 

kanan dan membentangkan kaki kiri kemudian menduduki kaki kiri. 

Pandangan Imam Hanafi ini berdasarkan kepada: Hadits 

„Aisyah radhiyallahu „anha, beliau berkata, 

 ْٚ َْ ْْصِتُ زِجْي ُٔ اىُْٞ  ٝ  ٗ  ٙ ْْسِشُ زِجْي ُٔ اىْٞسُْس   ٝ  ُ ب م   ٗ ِِ اىزَّحَِّٞخ   ْ زٞ  مْع  ُ  ٝ قُ٘هُ فِٚ مُوِّ ز  ب م   ٗ 

“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam mengucapkan tahiyyat pada 

setiap dua raka‟at, dan beliau duduk iftirosy dengan menghamparkan kaki 

kirinya dan menegakkan kaki kanannya.
81

 

 

Pendapat ini didasarkan diantara pada dalil hadits „Aisyah 

Radhiyallahu anhuma tentang sifat shalat Nabi Shallallahu „alaihi wa 

sallam , ia berkata: 

ٌَ يفَْشِشُ سِجْهَُّ  كَا ََُٔٗ ًْ ُْصِبُ سِجْهَُّ انْيُ يَ َٔ انْيسُْشَٖ   

Artinya:  Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam membentangkan kaki 

kirinya dan menegakkan kaki kanannya. [HR Muslim, 240]. 

 

2. Menurut pandangan Imam Asy Syafi‟i bahwa hukum duduk tahiyyat akhir 

dalam shalat dilakukan dengan tawarruk yaitu posisi kaki kiri tidak 
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diduduki melainkan dikeluarkan ke arah bawah kaki kanan. Pandangan ini 

dipertegas oleh Imam Mawardi dalam kitabnya Syarh Mukhtashar Muzani 

bahwa duduk tahyyat akhir dilakukan dengan cara tawarruk.
82

 Pendapat ini 

didasarkan pada dalil hadits diantaranya, Abu Humaid as-Sa‟idi 

Radhiyallahu anhu berkata : 

سَههىَ  َٔ  ِّ ِ صَههٗ اللهُ عَهيَْ ُْجُ أحَْفَظَكُىْ نصَِلَاةِ سَسُٕلِ اللهه  أََاَ كُ

 

Akulah yang paling hafal shalat Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam. 

 

Kemudian Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam , beliau Radhiyallahu 

anhu berkata : 

كْعَتِ الْْخِ  إرَِا جَهَسَ فِي انشه َٔ  َُٗ ًْ ََصَبَ انْيُ َٔ ِّ انْيسُْشَٖ  ٍِ جَهَسَ عَهَٗ سِجْهِ كْعَخَيْ وَ فإَرَِا جَهَسَ فِي انشه شَةِ قَذه

َصََبَ  َٔ ِّ  سِجْهَُّ انْيسُْشَٖ  قَعَذَ عَهَٗ يَقْعَذَحِ َٔ  الْْخُْشَٖ 

Artinya:  Jika Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam duduk pada 

raka‟at kedua, (maka) beliau duduk di atas kaki kirinya dan 

menegakkan kaki kanannya. Kemudian ketika duduk di raka‟at 

terakhir, Beliau Shallallahu „alaihi wa sallam mengeluarkan 

kaki kirinya, menegakkan kaki kanannya, kemudian duduk di 

atas tempatnya.
83

 

 

3. Dari dua pandangan antara Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i, menurut 

analisis penulis yang mendekati kebenaran adalah pendapat Imam asy-

Syâfi‟i rahimahullah dibandingkan dengan pendapat imam Hanafi. Karena 

dalil yang digunakan Imam Syafi‟i lebih menjelaskan (cara) duduk yang 

dimaksud dengan gamblang. Sedangkan Imam Hanafi Radhiyallahu anhu 

menjelaskan duduk mana saja yang iftirâsy, dan duduk mana yang 

tawarruk. Sedangkan hadits „Aisyah Radhiyallahu anhuma yang 
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merupakan sandaran Imam Hanafi, tidak ada keterangan di dalamnya 

terkait duduk iftirâsy tersebut, apakah dilakukan ketika tasyahhud awal 

atau tasyahhud akhir ? Yang Nampak adalah hadits Abu Humaid-lah yang 

menjelaskan bahwa duduk yang dimaksud dalam hadits „Aisyah 

Radhiyallahu anhuma tersebut adalah duduk tasyahhud awal dan duduk-

duduk lainnya selain duduk raka‟at terakhir.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penuliskan, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut; 

1. Menurut pandangan Imam Hanafi bahwa duduk tahiyyat akhir  adalah 

dengan cara duduk iftirosy yaitu dengan duduk menegakkan kaki kanan 

dan membentangkan kaki kiri kemudian menduduki kaki kiri, dalam hal 

ini disaran kepada kaum muslimin bagi yang sudak terbiasa dengan 

iftirosy, namun kalau dibandingkan dengan pendapat Imam Syafi‟i lebih 

kuat pendapat Imam Syafi‟i. 

2. Menurut pandangan Imam Asy Syafi‟i bahwa hukum duduk tahiyyat akhir 

dalam shalat dilakukan dengan tawarruk yaitu posisi kaki kiri tidak 

diduduki melainkan dikeluarkan ke arah bawah kaki kanan, menurut 

penulis pandangan lebih dan memang banyak diterapkan dikalangan kaum 

muslimin, oleh karena itu disarankan untuk dapat mengamalkannya. 

 

 


